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SETIA MENGIKUTI KEBENARAN
Galatia 5:7 “Dahulu kamu berlomba dengan baik. Siapakah yang menghalang-ha-
langi kamu, sehingga kamu tidak menuruti kebenaran lagi?”
	 Rasul Paulus yang pernah bangga oleh kemajuan yang dicapai jemaat Galatia 
harus kecewa melihat kenyataan yang terjadi. Kenyataan yang mengecewakannya 
bukan karena banyaknya jemaat yang meninggalkan Kristus, melainkan karena 
tidak setia mengikuti kebenaran. Jemaat Galatia tetap menyatakan diri sebagai 
pengikut Kristus, tetapi tidak sepenuhnya hidup sesuai dengan semangat Injil. 
Jemaat yang masih tergolong muda ini terlalu mudah dipengaruhi para pengajar 
yang palsu. Padahal biasanya para petobat baru sangat peka terhadap ajaran yang 
menyimpang karena masih memiliki semangat Injili. Sebenarnya hanya sedikit 
saja penyimpangan yang mereka setujui dari para pengajar yang palsu. Mereka 
tidak mengurangi apa yang sudah mereka terima, malah menambahkan sesuatu 
agar menjadi seorang prajurit Kristus yang utuh. Mereka merasa perlu menjadi 
pengikut Kristus plus karena tidak puas hanya sebagai pengikut Kristus. Mereka 
memang tidak mengurangi, tetapi menambah-nambahkan sama saja salahnya 
dengan mengurangi. Karena kekristenan sejati haruslah tetap sesuai dengan ajaran 
Kristus yang dilanjutkan oleh para rasul. Menambah dan mengurangi dari ajaran 
rasul yang diterima langsung dari Kristus adalah merupakan penyimpangan yang 
segera harus ditolak. Menambahkan pun adalah penyimpangan. Jadi mengurangi 
dan menambahkan sudah pasti menyimpang dari kebenaran Alkitabiah. Biasanya 
penyimpangan dalam bentuk menambahkan dan mengurangi ini terjadi karena 
memakai standar yang salah seperti perasaan, pengalaman, hasil dan mujizat 
serta kata-kata orang tertentu yang dianggap sebagai orang cerdas. Alkitab sa-
jalah standar kebenaran yang mutlak. Paling sering dipakai standar kebenaran 
belakangan ini adalah pengalaman hamba Tuhan yang diangkat oleh umat sebagai 
pribadi yang rohani dan terurapi. Kemudian hamba Tuhan yang diangkat oleh 
umat sebagai seorang yang cerdas dan teologis. Kehadiran hamba Tuhan yang 
rohani diurapi maupun hamba Tuhan yang cerdas dan teologis sangat dibutuh-
kan gereja, tetapi hidup dan pendapat  mereka tidak memadai dijadikan sebagai 
teladan dan standar kebenaran. Jadi kita harus terus berhati-hati atas kehadiran 
para hamba Tuhan yang terindikasi memasukkan pengalamannya sebagai stan-
dar kebenaran. Harus berhati-hati juga atas ajaran hamba Tuhan yang terindikasi 
menjadikan hasil pemikiran teologisnya menjadi standar kebenaran. Para hamba 
Tuhan betul haruslah mengalami pengalaman spiritual, dan terus belajar untuk 
menemukan pemikiran teologis tetapi perlu diingat bahwa Alkitabiah yang harus 
tetap menjadi standar kebenaran yang absolut. (MT)
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	 Dalam surat-suratnya rasul Paulus 
cukup sering menulis kehadiran Priskila 
dalam kaitannya dengan pelayanan gereja. 
Tidak jarang namanya selalu digandengkan  
dengan suaminya Akwila. Ada hal yang ti-
dak biasa dalam penulisan nama pasangan 
suami istri yang berbahagia ini. Nama Prisk-
ila selalu disebut lebih dulu. Hal ini men-
jelaskan beberapa hal, salah satunya ada-
lah latar belakang mereka. Priskila datang 
dari keluarga ternama sedangkan Akwila 
diperkirakan dari keluarga mantan budak 
dari marga Pontia. Jadi jelas bila priskila 
mempunyai strata sosial yang lebih tinggi 
dari suaminya. Tetapi Priskila dapat mem-
posisikan diri sebagai istri yang tunduk dan 
menghormati suami. Jadi dapat dipastikan 
Priskila adalah seorang wanita bijak. Dalam 
kiprahnya terjun dalam pelayanan pun Priskila

lebih terkemuka dari suaminya. Ada banyak berpendapat bila Priskila lebih berka-
risma dari suaminya yang lebih aktif dan lebih bijaksana dalam berbagai kegiatan 
pelayanan yang mereka ikuti. Tetapi Priskila tetap memberi respek yang baik ke-
pada suaminya karena selain wanita bijak Priskila adalah seorang istri setia ter-
masuk setia memposisikan diri tetap menjadi istri yang tunduk kepada suaminya. 
Mengetahui fakta bila Paulus menyebut nama Priskila dalam surat-suratnya, cukup 
terang benderang memberi informasi bahwa Priskila adalah seorang pendukung 
pelayanan para rasul. Seperti fakta Priskila dan Akwila memberi dukungan kepada 
Apolos di Efesus. Pada suatu persekutuan ibadah di Efesus Apolos menyampaikan 
Firman dengan bersemangat. Dia sangat mahir Kitab suci dan mempunyai pemaha-
man yang cukup baik tentang Yesus. Tetapi Apolos sebagai pendatang baru dalam  
penginjilan hanya mengetahui baptisan Yohanes, belum mengetahui dan men-
galami baptisan Roh Kudus seperti rasul Paulus. Itulah sebabnya kotbahnya Apolos 
dirasakan jemaat kurang berkarisma barangkali terasa hambar tidak seperti Paulus 
yang berkotbah penuh urapan. Priskila dan Akwila tidak mengkritik tetapi justru 
mengajak Apolos ke rumah mereka. Apolos pun mendapat masukan mengenai 
jalan Allah yang harus disertai dengan hidup dipenuhi Roh Kudus. Pertemuan di 
keluarga Priskila itu sangat memberkati Apolos juga sangat memberkati Priskila  dan 
Akwila. Tidak tertutup kemungkinan bila pertemuan itu diisi dengan doa bersama 
dimana mereka mengalami kehidupan yang dipenuhi oleh Roh Kudus. Kehadiran 
seorang Priskila yang adalah wanita bijak dan istri yang setia sangat berdampak 
pada pertumbuhan gereja. Priskila memang hanyalah seorang wanita biasa tetapi 
dia mengabdikan hidupnya dalam pelayanan sebagai pendukung para rasul.(MT)

Menghormati suami bukanlah aturan melainkan panggilan.

PRISKILA - WANITA BIJAK Senin, 16 November 2020

Kisah Para Rasul 18:26 “Ia mulai 
mengajar dengan berani di rumah 
ibadat. Tetapi setelah Priskila dan 
Akwila mendengarnya, mereka 
membawa dia ke rumah mereka dan 
dengan teliti menjelaskan kepadan-
ya Jalan Allah.”

GeMA 2020
Priskila : - Wanita bijak
                - Istri setia
                - Pendukung rasul

Bacaan sabda : Kisah Rasul 18:24-28
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	 Sida-sida bukanlah nama seorang to-
koh, melainkan suatu jabatan. Jadi bila ditulis 
menjadi satu topik dalam seri tokoh Alkitab 
ini, karena dia tanpa nama hanya seorang 
pembesar dan kepala perbendaharaan Sri 
Kandake ratu negeri Etiopia. Jelas bahwa 
dia adalah kepercayaan seorang ratu yang 
bertobat setelah mendapat penjelasan men-
genai nubuat nabi Yesaya tentang pekerjaan 
karya penyelamatan Yesus Kristus. Biasanya 
sida-sida ini adalah seorang pria yang dike-
biri yang bertugas mengawal gundik-gundik 
raja. Karena sida-sida itu adalah kepercayaan 
raja maka biasanya mereka diberikan juga 
kedudukan terhormat dalam istana raja. Ke-
datangan sida-sida itu ke Yerusalem menun-
jukkan bahwa dia adalah seorang proselit. 
Sebagai proselit atau orang  non-Yahudi yang 
menganut agama Yahudi dia tidak boleh

mengikuti ritual Yahudi karena dia dikebiri. Sida-sida itu sudah dipastikan seorang 
proselit tak bersunat. Cukup menarik karena malaikat Tuhan memerintahkan Filipus 
memberitakan Injil kepada sida-sida ini. Dia adalah proselit yang kurang mendapat 
sambutan dari orang Yahudi karena pengebiriannya, tetapi justru mendapat per-
hatian dari Yesus Kristus. Sebagai seorang proselit dia adalah seorang yang takut 
kepada Allah. Dia membuktikan melalui kehadirannya untuk beribadah ke Yeru-
salem meskipun dia merasa tertolak. Orang beragama menolaknya, tetapi Yesus 
menyambutnya. Kemungkinan juga sida-sida itu sedang melakukan tugas penting 
dari Sri Kandake ratu Etiopia itu, tetapi dia kembali ke istana ratu membawa sesuatu 
yang sangat berharga. Sebagai seorang proselit dia adalah seorang yang berse-
mangat membaca kitab suci. Kegairahan hatinya membaca kitab suci sama dengan 
kegairahan hatinya menerima Injil. Tak menunggu waktu dia segera meminta agar 
dia segera dibaptis. Dia bisa disebut sebagai petobat yang istimewa dari antara 
petobat-petobat baru pada zamannya. Dimulai dari sikapnya mengijinkan Filipus 
masuk keretanya dan duduk disampingnya. Padahal Filipus yang selalu berjalan 
kaki sudah pasti berdebu. Dalam perjalanan cukup panjang Filipus menjelaskan 
nubuat nabi Yesaya kepada pejabat istana itu. Dalam kereta itu juga sida-sida itu 
menerima Injil. Dalam tradisi Etiopia mencatat bahwa sida-sida inilah penginjil per-
tama di Etiopia. Seorang yang ditolak agama Yahudi tetapi disambut Yesus karena 
keterbukaan hatinya kepada Injil. Pertobatan istimewa ini menjadi salah satu cara 
Roh Kudus mempercepat tersebarnya Injil hingga ke Etopia. (MT)

Agama menolak karena alasan tertentu tetapi Yesus menyambut tanpa 

Bacaan Sabda : Kisah Rasul 8:26-40

Kisah Para Rasul 8:36-37 “Mereka 
melanjutkan perjalanan mereka, 
dan tiba di suatu tempat yang ada 
air. Lalu kata sida-sida itu: “Lihat, di 
situ ada air; apakah halangannya, 
jika aku dibaptis? “[Sahut Filipus: 
“Jika tuan percaya dengan segenap 
hati, boleh.” Jawabnya: “Aku per-
caya, bahwa Yesus Kristus adalah 
Anak Allah.”]”

GeMA 2020
Sida - sida : - Dari Etiopia
                     - Kepercayaan
                     - Proselit

SIDA - SIDA PROSELIT Selasa, 17 November 2020
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	 Kornelius adalah seorang perwira pa-
sukan Romawi dari kaisarea di Palestina. 
Jelas bahwa dia adalah orang non-Yahudi 
yang hidup takut akan Allah. Kornelius 
mempunyai ketertarikan kepada kegiatan 
agama Yahudi akan dua hal yaitu memberi 
sedekah dan berdoa. Kornelius sebagai seo-
rang perwira Romawi terlatih sebagai   orang 
yang kurang peduli dan sangat percaya diri. 
Tetapi belajar dari 2 nilai hidup yang dia lihat 
dari agama Yahudi yaitu memberi bantuan 
kepada orang miskin dan percaya kepada 
Allah dapat mengubah hidupnya. Kepedulian 
kepada sesama sangat menyentuh hatinya 
sehingga dia terbiasa melakukannya. Dia pun 
merasa tidak cukup percaya diri sehingga dia 
mulai mempercayakan dirinya kepada Allah. 
Kornelius pun menjadi seorang perwira yang

tekun berdoa. Tetapi mungkin saja dasar dari dua kegiatan keagamaan yang dilaku-
kan hanyalah kewajiban, atau dilakukan tanpa pengenalan kepada Allah. Allah 
sangat mengenal Kornelius tapi hanya melalui Injillah Kornelius dapat mengenal 
Allah secara tepat dan benar. Allah pun merencanakan dan mengatur pertemuan 
yang sangat istimewa yaitu pertemuan Petrus dan Kornelius. Mengapa Petrus? 
Mengapa bukan Yohanes? Petrus kan masih cukup kuat dengan keYahudiannya 
sedangkan Yohanes sudah bisa melepaskan diri dari ikatan keyahudiannya. Allah 
bertujuan untuk menolong Petrus juga memakai Petrus menjadi pemberita Injil 
kepada Kornelius yang non-Yahudi. Penglihatan Petrus saat berdoa tentang perin-
tah Allah yang menyuruh Petrus memakan binatang haram yang dihalalkan Allah 
adalah mempersiapkan Petrus menerima Kornelius sebagai non-Yahudi. Kornelius 
yang mendapat petunjuk dari malaikat adalah mempersiapkan Kornelius untuk 
menerima Injil yang disampaikan Petrus. Pertemuan itu pun menjadi sangat indah 
dan menyenangkan. Kornelius, keluarga dan teman-temannya dibaptis dan me-
nerima Roh Kudus. Kornelius adalah petobat Romawi pertama atau orang Roma 
pertama menjadi Kristen. Lukas menganggap kisah ini sangat penting sehingga 
diberi penekanan dengan cara mengulang kisahnya dalam pasal 11 dan 15. Ada 
banyak penganut agama lain yang seperti Kornelius. Walaupun beragama lain 
tetapi hidup secara Kristen. Umat Tuhan teruslah berdoa agar Roh Kudus menga-
tur pertemuan dengan mereka. Roh kudus tak membiarkan mereka hidup secara 
Kristen tetapi tak beroleh keselamatan karena tidak menerima berita Injil. Teruslah 
berdoa mungkin saudara yang akan dipakai Roh Kudus memberitakan Injil kepada 
sesama. (MT)

Hidup secara kristen sebaiknya disertai hidup sebagai kristen atau 
pengikut Kristus.

Bacaan Sabda : Kisah Rasul 10:1-43

Kisah Para Rasul 10:34-35 “Lalu 
mulailah Petrus berbicara, katanya: 
“Sesungguhnya aku telah mengerti, 
bahwa Allah tidak membedakan 
orang.“Setiap orang dari bangsa 
mana pun yang takut akan Dia dan 
yang mengamalkan kebenaran 
berkenan kepada-Nya.”

GeMA 2020
Kornelius : - Perwira
                    - Beribadah
                    - Petobat non Yahudi

KORNELIUS - PETOBAT NON YAHUDI Rabu, 18 November 2020
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	 Lukas mengetahui banyak kisah yang 
sangat penting ditulis dalam sejarah perkem-
bangan gereja. Sudah dapat dipastikan bila 
dia mengetahui banyak tentang pelayanan 
rasul-rasul yang lain. Tetapi Lukas sangat 
selektif memilih kisah untuk ditulis agar 
tepat dan benar mewakili mungkin ribuan 
kisah para rasul. Agak menggelitik juga bila 
memasukkan kisah Eutikhus yang ngantuk 
saat mendengar khotbah rasul Paulus. Saya 
jadi ingat ketika jadi guru sekolah minggu 
dulu. Saya terkadang menceritakan kisah 
Pemuda Euthikus untuk menakut-nakuti 
anak agar jangan sampai ngantuk saat saya 
berceritera, karena resikonya cukup berbaha-
ya. Tentu saja dokter Lukas tidak seperti saya 
dalam memasukkan kisah ini dalam kisah 
para rasul. Tanpa pemikiran  yang serius saya 
ingin memberi tanggapan kepada pemuda

Euthikus   yang keturunan Yunani ini. Namanya cukup keren Euthikus   artinya 
“beruntung”. Dia beruntung karena pemuda Yunani ini berkesempatan menden-
gar Injil. Rupanya pada malam istimewa itu banyak yang datang. Dia beruntung 
karena mendapat tempat walaupun di jendela. Tetapi bila yang lain kepanasan, 
dia justru menikmati segarnya angin malam. Hanya saja dia tidak memanfaatkan 
keberuntungan dengan baik yaitu mendengar dan menyimak firman Tuhan. Dia 
cukup berhasil menikmati angin malam itu sehingga dia mengantuk. Sekarang dia 
tak beruntung karena menyalahgunakan keberuntungannya. Dia ngantuk tertidur 
dan jatuh dari lantai 3 menurut orang banyak dia meninggal. Tetapi menurut Paulus 
yang segera menolongnya Euthikus masih hidup. Dia beruntung lagi. Sekarang kita 
beralih kepada pengkotbahnya yaitu rasul Paulus. Paulus adalah pengkotbah yang 
hebat jadi sudah dapat dipastikan kotbahnya malam itu sangat enak. Tetapi rupa-
nya khotbah yang enak bukan jaminan pendengar tidak ada yang ngantuk. Paulus 
akan meninggalkan kota Troas itu keesokan harinya sehingga dia berkotbah cukup 
lama. Rasul Paulus memang pengkhotbah hebat, tetapi tetap juga tidak boleh 
terlalu panjang. Jadi Paulus ternyata ambil andil juga dalam hal ngantuknya Euth-
ikus. Paulus sadar sehingga dia cukup bertanggung jawab. Dia segera menolong 
Euthikus. Paulus merebahkan tubuhnya ke atas anak muda itu mendekapnya dan 
tentu saja mendoakannya. Euthikus yang beruntung itu hidup karena pertolongan 
dan doa rasul Paulus. Jadi peristiwa ngantuk dalam kebaktian pada jam khotbah 
adalah hal yang wajar. Jangan ditertawakan setelah jam khotbah selesai dia akan 
sadar. Bila tidur bangunkan saja secara sopan dia pasti bangkit. Dan khotbah juga 
jangan terlalu panjang, kasihan anak muda sahabat Euthikus.(MT)

Menyalahgunakan keberuntungan akan menghilangkan keuntungan - 
Jadi gunakanlah dengan baik.

Bacaan sabda : Kisah Rasul 20:7-11

Kisah Para Rasul 20:9 “Seorang 
muda bernama Eutikhus duduk di 
jendela. Karena Paulus amat lama 
berbicara, orang muda itu tidak 
dapat menahan kantuknya. Akh-
irnya ia tertidur lelap dan jatuh dari 
tingkat ketiga ke bawah. Ketika ia 
diangkat orang, ia sudah mati.”

GeMA 2020
Eutikhus : - Mendengar
                   - Mengantuk
                   - Jatuh

EUTIKHUS - MENDENGAR KOTBAH Kamis, 19 November 2020
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	 Eunike adalah Ibu dari Timotius. Eunika 
wanita Yahudi ini bersuamikan orang Yunani 
jadi Timotius adalah peranakan Yunani Ya-
hudi berarti kewarganegaraannya kemun-
gkinan besarnya adalah Yunani. Eunike yang 
berlatar belakang Yahudi ini menjadi pengi-
kut Kristus saat dia sudah berumah tangga. 
Sebagai orang Yahudi Eunike sudah sangat 
akrab dengan firman Allah Alkitab Perjanjian 
Lama. Setelah bersuamikan orang Yunani 
dalam pandangan umum Eunike naik secara 
strata sosial, tetapi bagi Eunike hal itu tidak 
terlalu penting. Eunike yang arti naman-
ya adalah kemenangan sejati ingin hidup 
sesuai dengan namanya. Tentu saja bukan 
menang atas suaminya tetapi kemenangan 
pergumulan imannya. Dan pergumulan itu 
lebih besar lagi setelah dia pengikut Kristus.

Pertobatannya sebenarnya sangat berpotensi menimbulkan masalah dalam kelu-
arganya mengingat suaminya adalah seorang Yunani yang terkenal dengan filsa-
fatnya dan juga penyembah berhala. Dari cara Paulus menyatakan bahwa Eunike 
terus berjuang mempertahankan imannya dan berjuang mempertahankan keu-
tuhan rumah tangganya. Alkitab tidak memberi informasi mengenai pertobatan 
suami Eunike tetapi juga tidak menjelaskan sikap suaminya atas pertobatannya. 
Mungkin suaminya sudah dari awal mengetahui perbedaan itu sehingga tidak 
mempermasalahkannya. Perlu juga kita mencoba memahami dari pihak Eunike 
yang adalah pengikut Kristus yang mengasihi Kristus dengan Kasih yang tulus. Dia 
cukup berhasil memposisikan dirinya sebagai istri yang menghormati suaminya. 
Eunike tidak membuka ruang bagi kesalahan seorang istri yang membuat suaminya 
marah. Mungkin saja Eunike tekun berdoa untuk suaminya agar membuka hatinya 
untuk Injil. Tetapi tidak jelas apakah di kemudian hari suaminya bertobat menjadi 
pengikut Kristus. Tetapi Eunike tentu sangat berbahagia melihat anaknya bukan 
hanya pengikut Kristus tetapi menjadi seorang hamba Tuhan yang giat dalam 
pengembangan gereja. Bagi seorang ibu rumah tangga seperti Eunike lapangan 
perjuangan dan pelayanannya adalah rumah tangganya.Di rumah tangganyalah 
dia bersaksi, berdoa dan menyatakan kehidupan imannya setiap hari. Di situlah 
ia bersaksi sebagai Kristen sejati sebagai istri yang baik dan setia juga menjadi 
ibu yang mengasihi anak-anaknya. Eunike ternyata dapat memerankan semua itu 
dalam kehidupan nyata.(MT)

Seorang istri yang takut akan Tuhan menjadikan rumah tangganya 
menjadi ladang pelayanan utama.

EUNIKE - KEMENANGAN SEJATI Jumat, 20 November 2020 

Eunike : - Ibu Timotius
               - Kemenangan sejati
               - Wanita setia

Bacaan sabda : Kisah Rasul 16:1-5

GeMA 2020

2 Timotius 1:5 “Sebab aku teringat 
akan imanmu yang tulus ikhlas, yai-
tu iman yang pertama-tama hidup 
di dalam nenekmu Lois dan di dalam 
ibumu Eunike dan yang aku yakin 
hidup juga di dalam dirimu.”
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	 Nama Lois neneknya Timotius ini ha-
nya muncul sekali dalam Alkitab tetapi cara 
Paulus memunculkan seorang nenek yang 
bukan neneknya sendiri cukup penting rupa-
nya untuk dimunculkan. Rasul Paulus sangat 
tegas dan tulus memuji kehidupan imannya. 
Lois berlatar belakang Yahudi yang kemudian 
menjadi pengikut Kristus. Jadi Sudah pasti 
yang dipuji Rasul Paulus adalah cara nenek 
Lois menerapkan iman Kristennya. Rasul Pau-
lus sangat bersyukur kepada anak rohaninya 
Timotius, Tetapi dia melihat dalam diri Timo-
tius adalah iman yang diawali dari seorang 
nenek yang berhasil mengimpartasikan 
kehidupan dan nilai-nilai imannya ke anak 
perempuan dan cucunya. Mungkin saja Lois 
sangat kecewa menerima kenyataan saat 
anak perempuannya Eunike menikah dengan

pria Yunani. Karena dalam imannya sebagai Yahudi tidak setuju bila menikah den-
gan orang non-yahudi. Tetapi setelah dia menjadi pengikut Kristus dia cukup bangga 
karena anaknya Eunike pun dibawa kepada Kristus. Melihat cara Paulus menyebut 
nama nenek ini, terkesan bila Lois adalah sosok nenek bersemangat karena mem-
punyai iman yang segar bugar karena mengakar sangat kuat dari pemahaman dan 
pengabdiannya kepada firman Tuhan. Cukup menarik pula karena seorang nenek 
sangat fokus mengajar anak perempuannya untuk terus hidup taat Firman. Dia 
tahu bahwa anak perempuannya cukup berat memperjuangkan imannya sebagai 
istri seorang Yunani. Mungkin saja Lois tidak menyetujui perkawinan campuran ini 
tetapi nenek yang satu ini tetap mengadakan pendekatan kepada menantunya. 
Jadi nenek Lois tetap mendampingi anaknya agar tetap mempunyai kesempatan 
untuk menanamkan iman Kristennya kepada cucunya Timotius. Cukup jeli melihat 
ketidakadaan perhatian menantunya akan kehidupan beriman menjadikan Lois 
sangat fokus mendampingi anaknya untuk menanamkan iman kepada Timotius. Hal 
inilah yang membuat Paulus sangat mengagumi Lois dan sangat berterima kasih 
kepada nenek yang beriman dengan tulus ikhlas ini. Paulus melihat jasa nenek 
inilah yang membentuk seorang Timotius sehingga sangat berguna bagi Paulus. 
Waktu Paulus menulis suratnya ini nenek Lois sudah meninggal. Sekiranya dia be-
rusia lebih lanjut lagi pastilah dia bangga menyaksikan kiprah Timotius cucunya, 
yang menjadi pelayan Tuhan dan mengabdikan hidupnya untuk pengabaran Injil. 
Namun sangat jelas nama nenek Lois menjadi sangat penting. Bukan karena ja-
batan atau kehebatannya melainkan karena pengaruhnya cukup menentukan. (MT)

Lois dikagumi bukan karena kondisi ekonominya, tetapi karena ke-
mampuan mengimpartasikan iman kepada nenek dan cucunya.

Bacaan sabda : 2 Timotius 1:1-7

2 Timotius 1:5 “Sebab aku teringat 
akan imanmu yang tulus ikhlas, 
yaitu iman yang pertama-tama 
hidup di dalam nenekmu Lois dan di 
dalam ibumu Eunike dan yang aku 
yakin hidup juga di dalam dirimu.”

GeMA 2020
Lois : - Nenek Timotius
          - Dikagumi Paulus
          - Iman yang tulus

LOIS - NENEK TIMOTIUS Sabtu, 21 November 2020



8

	 Gayus adalah nama yang sangat umum. 
Jadi ada beberapa nama Gayus dalam Per-
janjian Baru. Ada Gayus orang Makedonia 
yang merupakan korban kerusuhan di Efesus 
(Kisah Para Rasul 19:29). Ada Gayus orang 
Korintus yang dibaptis Paulus (1 Korintus 
1:14), dan masih ada Gayus yang lain yang 
semuanya terkenal baik dan dikenal rasul 
Paulus. Ada seorang bernama Gayus pula 
yang dekat dengan rasul Paulus dan dekat 
pula dengan Yohanes. Gayus yang satu ini 
dinyatakan oleh rasul Paulus dan Yohanes 
sebagai tuan rumah yang baik yang selalu 
menyambut para rasul yang singgah di ru-
mahnya dengan sangat ramah. bukan ha-
nya rasul yang disambut baik menumpang 
di rumahnya tetapi juga jemaat-jemaat. 
Ada kemungkinan bahwa rumahnya adalah

Kondisi kerohanian tidak selalu dapat diukur melalui keadaan fisik dan 
kondisi sosial.

Bacaan Sabda : 3 Yohanes 1:1-4

Roma 16:3 “Sampaikan salam kepa-
da Priskila dan Akwila, teman-teman 
sekerjaku dalam Kristus Yesus.”

GeMA 2020
Gayus : - Tuan rumah yang baik
              - Kurang sehat
              - Hidup benar

GAYUS - TUAN RUMAH YANG BAIK HATI Minggu, 22 November 2020

adalah gereja rumah tempat orang percaya untuk beribadah. Memberi tumpangan 
kepada rasul sangat beresiko. Karena harus bekerja keras dan biasanya siap berjaga 
sampai jauh malam. Dan harus pula siap mengeluarkan biaya untuk kebutuhan 
para rasul yang bisa saja tinggal atau bertamu beberapa hari. Kita perlu salut dan 
menghargai Gayus dan istrinya dan orang percaya yang meneladaninya sampai 
sekarang. Rasul Yohanes memberi keterangan yang lebih banyak mengenai Gayus 
yang selalu menyambut para rasul dalam penginjilan keliling seperti biasa dilakukan 
pada saat itu. Yohanes memberi keterangan bahwa Gayus mempunyai kelemahan 
fisik. Padahal saat itu hingga sekarang selalu saja menghubungkan kelemahan fisik 
seseorang dengan kondisi kerohaniannya. Seringkali orang berpendapat bahwa 
penyakit atau orang percaya yang sakit adalah orang yang lemah imannya. Ra-
sul Paulus dan rasul Yohanes pastilah tidak berpendapat seperti itu. Justru rasul 
Yohanes sangat terkesan dengan iman Gayus yang kuat dan terus bertumbuh. 
Terkadang Yohanes sangat prihatin melihat kelemahan Gayus sahabatnya itu. 
Tetapi hal itulah yang membawa Yohanes tekun mendoakan sahabat yang terus 
bersemangat walaupun fisiknya lemah. Perlulah kita berpikir lebih positif bila 
mengetahui kenyataan hidup Gayus yang sangat ramah ini. Walaupun tubuhnya 
lemah ia rela bekerja keras menampung para rasul singgah di rumahnya. Jangan 
sampai orang percaya yang fisiknya sehat dan kuat menganggap dirinya lebih 
rohani dan lebih unggul dari orang percaya yang harus siap menerima kenyataan 
bahwa dia lemah dan sakit. Karena dalam tubuh yang sehat tidak selalu terdapat 
jiwa yang sehat pula. Malah terkadang terdapat jiwa dan rohani yang sakit. (MT)



Untuk Informasi lebih lanjut, bisa datang langsung ke kantor Sekolah,                                     
Dari hari senin s/d Jumat, Pkl. 08.00 - 14.00 WIB, atau dapat menghubungi:                    
Ms. Dina : 0812 9583 2285
Jl. Karang Anyar Raya No 48 – 50 Jakarta Pusat.

SEKOLAH KARYA ANUGRAH
Sekolah Karya Anugrah, Jakarta Membuka Pendaftaran
Siswa Baru, Tahun Ajaran 2020 / 2021 Untuk:
- Kelompok Bermain   (KB)		  - Usia 3 - 4 Tahun
- Taman Kanak-kanak (TK-A)    		 - Usia 4 - 5 Tahun
- Taman Kanak-Kanak (TK-B)	  	 - Usia 5 - 6 Tahun

Bagi pasangan muda yang sudah berkomitmen untuk menikah, Agar segera 
mendaftarkan diri ke Sekretariat atau menghubungi Ibu Fili. Sebab pernika-
han saudara sudah harus terdaftar 9 (Sembilan) bulan sebelum tanggal 
pelaksanaan permberkatan pernikahan. Dikarenakan Calon Pengantin harus 
mengikuti Bimbingan Pra Nikah.

PENDAFTARAN PERNIKAHAN

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.
Amin.



* MENARA DOA ( Setiap Senin ) 
* IBADAH KRISTAL ( Setiap Selasa )
* IBADAH DEWASA MUDA ( Setiap Rabu )
* GOD WOMEN COMMUNITY ( Setiap Kamis )
* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Awal Bulan )
* IBADAH YOBEL ( Setiap Minggu )

JADWAL KEGIATAN IBADAH

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

WILAYAH 1 Meliputi :
Karang Anyar Raya
(Jl. A-G, Kr. Anyar Utara, Lautze)
Hubungi :
Bp. Djani Yasin Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
Kartini, Laksana, Ps. Baru,                      
P. Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp 085882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Taman Sari, Kebon Jeruk, 
Pecenongan, Tangki, Mg. Besar
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Timur dan Jakarta Utara
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 5 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong, Tangerang
Hubungi :
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Bryan Hp. 083877732131

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA

Untuk sementara waktu, 
seluruh Kegiatan Ibadah 
Kategorial dan Doa di-LIBUR-
kan sampai pemberitahuan 
berikutnya. Terima kasih dan 
Tuhan Yesus memberkati.
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Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar, Bulan NOVEMBER. Tuhan Yesus memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN

Leonardo & Ida 10 Tuti Suzana Hidayat 20
Kristiyan & Jenifel 10 Yunus Rotestu & Retha 20
Ferry TJ & Taij Sin 11 Rudy Wijaya & Helen 24
Lim Fong-Fong 12 Ternady & Yin-Yin 24
Jeamy & Desi 13 Susanto & Sarah 26
Timotius S & Indah 15 Indra & Melinda	 27
Tjhin See Gua 17 Rita Sudiana 28
Julius S. & Agnes A. W.	 17

Markus Tanbri 01 Rindia Putri 18
Diwan Novriady 02 Elly Suhartanto 19
Oey Lan Nio 02 Homeing 19
Suhedi Atong 03 Arif S. Tampubolon 20
Vanny L 03 Suhaidi 20
Apoderson Marbun 04 Kevin Filemon 20
Suryati 04 Kurniawan Halim	 20
Inge Lasari 05 Linawati 21
Eunike E. Kusiati	 06 Handry 21
Maika 06 Ricky Tanoto 22
Anthoni Kurnia 06 Ong Ay Lieng 23
Cathrine 08 Rusdianto Simbolon 23
Erna Gunawan 09 Rivkah Mesmaran 23
Yudi Pramono 10 Linawati Henterno 25
Oeij Moi Siang 11 Jerry Kurniawan 26
Sukriani Gunawan 11 Mikhael Andrew 27
Larry Kurniawan 12 Jonathan Andrew 27
Ribka Regina 12 Tuti Suzana Hidayat 27
Hermawaty 12 Gaby Seera Zakaria 28
Edy Sumaryono 13 Toto Setiawan	 28
Mikhael Andreas Sutomo 13 Budi Praptiwi	 29
Rita Sudiana 13 Mia Lestari 29
Hanny Darmawan 14 Hery Suiwinata 30
Vivi Nelissen 14 Sukamto 30
Yanto Budiman 16
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mempro-
mosikan produk-produk seperti 
makanan, minuman, pakaian, 
dan lainnya yang sesuai dengan 
usaha yang dijalankan. Silahkan 
menghubungi Sekretariat GBI-
KA.
Terima kasih dan Tuhan Yesus 




